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KATA PENGANTAR

Om Swastyastu

Puji syukur dipanjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widi Wasa (T
atas asung kerta wara nugraha-Nya, sehingga laporan kegiatan bimbingan atau penyuluhan Agar:m.a
Hindu dapat diselesaikan tepat pada waktunya dan sesuai dengan harapan. Disusunr‘wa laporan l:l
sebagai langkah trasparansi untuk mendukung reformasi birokrasi serta peﬂang.C,IUﬂQJa“_’aba"- bal
material dan moral atas perhatian yang diberikan oleh pemerintah khususnya Kementerian Agama

Kabupaten Karangasem. o
Rampungnya laporan ini tidak terlepas dari dukungan dan partisipasi aktif dar

uhan Yang Maha Esa), karena

i berbagai pihak.

Untuk itu, melalui kesempatan ini disampaikan ucapan terima kasih kepada: i
nnya.
1) Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem atas dukungan serta arahanny

2) Kasi Urusan Agama Hindu Kementerian Agama Kabupaten Karangasem berserta jajaran yang
banyak membantu pelaksanaan kegiatan.

3) Ketua Pokjaluh dan Fungsional Penyuluh Agama Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Karangasem sekaligus sebagai koordinator kecamatan atas bimbingan dan motivasinya.

4) Para Bendesa atau Keliang Desa Adat serta semua pihak terkait yang tidak dapat disebutkan
satu persatu, atas peran serta dan kerjasama yang baik selama kegiatan.

Disadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna, karena keterbatasan waktu dan
pengetahuan yang dimiliki. Maka dari itu, diharapkan saran dan kritik yang bersifat membangun dari
berbagai pihak demi kesempurnaan laporan ini. Sebagai akhir kata, semoga laporan yang sederhana ini
dapat bermanfaat.

Om Santih, Santih, Santih Om.

Amlapura,
Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Kecamatan ManggLs_

-~

(I Kadek Arya Semara Dwipa,S.Pd)
No.Reg. 18.05.19900311025
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SURAT PERNYATAAN
PEMBENTUKAN KELOMPOK SASARAN

Yang bertanda tangan di bawh ini
Nama - | Kadek Arya Semara Dwipa, S.Pd
Jabatan : Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Bidang Tugas/ Spesialisasi : Seni Budaya dan Yoga

Dengan ini menyatakan telah Membentuk kelompok sasaran sebagai berikut.

1.

Nama kelompok sasaran
Alamat
Jenis Kelompok Sasaran

Nama kelompok sasaran
Alamat
Jenis Kelompok Sasaran

Nama kelompok sasaran
Alamat
Jenis Kelompok Sasaran

Nama kelompok sasaran
Alamat
Jenis Kelompok Sasaran

Nama kelompok sasaran

Alamat
Jenis Kelompok Sasaran

Nama kelompok sasaran

Alamat
Jenis Kelompok Sasaran

Nama kelompok sasaran :
: Desa Adat Pesedahan

Alamat

Jenis Kelompok Sasaran :

Nama kelompok sasaran :
: Desa Adat NyuhTebel

Alamat

Jenis Kelompok Sasaran :

: Sekaa Truna Eka Bhuana Jaya
- Br. Adat Kauhan Desa Adat Pesedahan
- Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial.

- Sekaa Truna Tunas Mekar
- Br. Adat Karanganyar Desa Adat Nyuh Tebel
- Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial.

: Sekaa Truna Mekar Sari
- Br. Adat Tauman Desa Adat Nyuh Tebel
- Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial.

- Sekaa Truna Yowana Wira Darma
- Br. Adat Tengah Desa Adat Nyuh Tebel
- Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial.

- Sekaa Truna Budhi Santi
- Desa Adat Sengkidu
- Qasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial.

: Banjar Adat Kanginan
. Desa Adat Pesedahan
- Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial.

Banjar adat Kauhan
Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial.
Banjar Adat Tauman

Gasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial.



9. Nama kelompok sasaran : Banjar Adat Tengah
Alamat : Desa Adat Nyuhtebel ‘
Jenis Kelompok Sasaran : Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial.

10. Nama kelompok sasaran : Banjar adat karanganyar
Alamat : Desa Adat Nyuhtebel _
Jenis Kelompok Sasaran : Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial.

Karangasem, 04 Januari 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

/
1 Kadek Arya Semara Dwipa, S.Pd.

Menyetujui

Koordinator Penyuluh Kec. Manggis
J.i

<
\ /

1 Gusti Ayu Sri Juliantari.S.Sos.H
NIP.199207122023212058

NIP.19878202
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LAPORAN BULANAN BIMBINGAN ATAU PENYULUHAN
PENYULUH AGAMA HINDU

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama - | Ketut Wirata, S.Pd. M.Si
NIP - 19790720 200312 1 003
Pangkat/Gol/Ruang : Pembina TK.1/IV/b
Jabatan : Kasi Ura Hindu

Alamat : Br dinas Tegallingah

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama - 1 Kadek Arya Semara Dwipa, S.Pd

NIP -

Pangkat/Gol/Ruang :-

Jabatan - Penyuluh Agama Hindu Non PNS

Bidang Tugas/Spesialisi : Seni Budaya dan Yoga

Wilayah Binaan - Desa Adat Pesedahan dan Desa Adat Nyuh Tebel, Da Sengkidu

Telah nyata melakukan kegiatan bimbingan atau penyuluhan Agama Hindu
Sesuai bidang tugasnya sebanyak 8 kali pada bulan Pebruari Tahun 2024
Adapun kegiatan secara rinci sebagaimana terlampir.

Demikian surat keterangan ini di buat dengan sebenarnya untuk dapat

dipergunakan sebagai mestinya.

Karangsem, 27 pebruari 2024
Kasi Urusan Agama Hindu

ctut Wirata, S.Pd. M.Si
NIP. 19790720 200312 1 003




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Website : www.bali.kemenag.go.id / e-mail :
kabkarangasem@kemenag.go.id

AMLAPURA 80813 BALI

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161

RENCANA KERJA BULANAN (RKB)

Nama : I Kadek Arya Semara Dwipa, S.Pd
Jabatan : Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Bidang Tugas/ Spesialisasi  : Seni Budaya dan Yoga
Kecamatan : Manggis
Kabupten/ Kota : Karangasem
Provinsi : Bali
No | Nama Kelompok Bentuk Topik/ Tujuan/ Waktu
Sasaran Kegiatan Bahasan Target Pelaksanaan
1 St tunas mekar br adat Bimbinngan dan | Panca sradha Memahami makna | Sabtu.3/pebruari
karangayar pembinaan panca sradha 2024
2 St tunas mekar br adat Bimbinngan dan | Catur purusartha memahami makna | minggu, 4
Karangayar pembinaan hari catur purusartha | pebruari 2024
3 St tunas mekar br adat Bimbinngan dan | Panca sradha Memahami makna | Sabtu IQ
karangayar pembinaan panca sradha pebruari 2024
4 St tunas mekar br adat Bimbinngan dan | Catur purusartha memahami  makna | minggu, |1
karangayar pembinaan catur purusaatha pebruari 2024
5 St eka bhuana jaya Bimbinngan dan | Panca sradha Memahami makna | sabtu. 17
pembinaan panca sradha pebruari 2024
6 St budhi santi desa adat Bimbinngan dan | Catur purusartha memahami makna | minggu, 18
sengkidu pembinaan catur purusa atrha pebruari 20234
7 St eka bhuana jaya Bimbinngan dan | Panca sradha Memahami panca | Sabtu, 24
pembinaan sradha pebruari 2024
8 St budhi santi desa adat Bimbinngan dan | Catur purusartha memahami makna | minggu, 25
sengkidu pembinaan catur purusartha pebruari 2024

Karangasem, 04 Pebruari 2024

Penyuluh Agama Hindu Non PNS

/-

I Kadek Arya Semara Dwipa, S.Pd.

Menyetujui

Koordinator Penyuluh Kec. Manggis \

WAL

1 Gusti Ayu Sri Juliantari.S.Sos.H
NIP.199207122023212058




LAPORAN PELAKSANAAN BIMBINGAN / PENYULUHAN
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS TAHUN 2024
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM

BULAN PEBRUARI 2024

I. NAMA PENYULUH : I Kadek Arya Semara Dwipa, S.Pd

[l. WILAYAH BINAAN : DA. PESEDAHAN dan DA. NYUH TEBEL, DA. SENGKIDU
I1I. KEGIATAN

: PENDATAAN POTENSI, BIMBINGAN, DAN PENYULUHAN.

IV. PELAKSANAAN KEGIATAN

NO | HARUTGL URAIAN LOKASI BAHAN TUJUAN SASARAN JML
KEGIATAN MATERI PESERTA
1 Sabtu/03 Bimbingan dan | Wantillan Panca sradha Meningkatkan | ST tunas 27 Orang
Pebruari penyuluhan banjar adat pemahaman mekar
2024 karanganyar tentang panca
sradha
- Minggu . 04 | Bimbingan dan | Wantilan Catur Meningkatkan | Sttunas 27 Orang
Pebruari penyuluhan banjar adat | purusartha pemahaman mekar
2024 karanganyar tentang catur
purusartha
3 Sabtu , 10 Bimbingan dan | Wantilan Panca sradha Meningkatkan | Krama 27 Orang
Pebruari penyuluhan banjar adat pemahaman sekaa truna
2024 karanganyar tentang panca tunas
sradha mekar
banjar adat
karangany
ar
4 Minggu 11 | Bimbingan dan | Wantilan Catur Meningkatkan | Krama 27 Orang
Pebruari penyuluhan banjaradat | purusartha pemahaman sekaa truna
2024 karanganyar tentang catur tunas
purusartha mekar
|




S
5 [ Sabtu / 17 | Bimbingan dan | Wantilan Panca sradha Meningkatkan
Pebruari Penyuluhan banjar adat pemahaman
2024 karangasem panca sradha
desa adat
sengkidu
I
6 Minggu , 18 | Bimbingan dan | Pura Catur Meningkatkan
Pebruari penyuluhan pemaksan purusartha pemahaman
2024 tentang catur
purusartha
7 Sabtu ,24 | Bimbingan dan | Pura Panca sradha _{ Meningkatkan
Pebruari penyuluhan pemaksan pemahaman
2024 tentang panca
sradha
8 Minggu , 25 | Bimbingan dan | Wantilan Catur Meningkatkan
pebruari penyuluhan banjar adat | purusartha pemahaman
2024 karangasem tentang catur
desa adat purusartha
sengkidu
njar adat
tengah

Sekaa
truna budhi
santi desa
adat
sengkidu

Sekaa
truna eka
bhuna jaya

Krama
sekaa truna
eka bhuana
jaya

Sekaa
truna budhi
santi desa
adat
sengkidu

25 orang

25 Orang

21 Orang

25 Orang

02 201101 1 004

Karangasem, 29 Pebruari 2024

Penyuluh Agama Hindu Non PNS

Menyetujui

Koordinator Penyuluh Kec. Manggiq

<

1 Gusti Ayu Sri Juliantari.S.Sos.H

NIP.199207122023212058




PANCA SRADHA

A. PENGERTIAN

Kata Panca Sradha berasal dari bahasa sansekerta
keyakinan, keimanan atau

yang terdiri dari kata

Panca yang artinya lima dan Sradha yang berarti

kepercayaan. Jadi Panca Sradha adalah lima keyakinan, yang merupakan prinsip

mendasar dalam ajaran agama Hindu yang mesti dipegang teguh oleh umatnya.

Setiap umat Hindu hendaklah memiliki keyakinan akan kebe
an Yang Maha Esa. Isi

naran isi pustaka suci

Weda, karena semua itu merupakan kumpulan wahyu Tuh
kitab suci Weda itu hendaklah dipahami, dihayati dan diamalkan dalam
kehidupan ini, sehingga kehidupan kita menjadi tenang, damai dan bahagia lahir
batin.
B. BAGIAN-BAGIAN PANCA SRADDHA

Dengan Sraddha seseorang akan menjadi mantap dalam hidupnya dan pula
akan mendapat kan kemkmuran serta ketenangan lahir batin. Dalam ajaran agama
Hindu ada lima jenis Srddha yang lazim disebut dengan nama Panca Sraddha,
yaitu sebagai berikut:
a. Widhi Sraddha
b. Atma Sraddha
c. Karmaphala Sraddha
d. Punarbhawa Sraddha
e. Moksa Sraddha

1. WIDHI SRADDHA

Katzi Widhi berasal dari bahasa Sansekerta yang berarti; perintah tertinggi,
penguasa tertinggi dan pencipta. Widdhi Sraddha berarti keyakinan terhadap
adanya Tuhan Yang Maha Esa, dengan berbagai manifestasiNya. Ajaran
ketuhanan dalam kitab suci Veda menyebutkan bahwa Tuhan itu Esa adanya,
memiliki banyak nama, la yang Esa berada pada semua yang ada, dan semua yang
ada, berada pada Yang Maha Esa.

Sagunam Brahman adalah Brahman adalah Brahman yang menciptakan,

mmemelihara, memrelina alam semesta ini, hadir dimana-mana, maha tahu, maha



— .

kuasa, pengendali alam semesta dan jiwa perorangan serta ada dalam batas pikir
manusia.

Dalam hal ini Tuhan digambarkan sebagai personal God atau sagunam
Brahman, berpribadi dan dibayangkan sebagai wujud-wujud yang agung, maha
kasih, maha besar dan sebagainya.

Nirguna Brahman adalah Brahman yang tidak terkondisikan dan tanpa
sifat. la tidak dapat dipahami karena ada diluar batas pikir manusia, la tanpa
ruang, tanpa waktu, tanpa sebab dan tidak berpribadi. Tuhan tiada berawal, tiada

berakhir dan berada dimana-mana.

2. ATMA SRADDHA.

Pada hakekatnya Atman adalah Brahman. Dari segi etemologi kata, Atman
berasal dari bahasa sansekerta yang berarti roh atau jiwa. Ia adalah kesadaran
yang sejati yang merupakan hidupnya hidup. Dalam kitab Upanisad diungkapkan
“Brahman Atman Aikyam” yang artinya; Brahman dan Atman adalah satu
adanya. Brahman adalah asas kosmos atau asas alam semesta, sedangkan Atman
adalah asas hidup manusia atau asas pribadi.

Pada dasarnya Atman adalah suci, namun setelah bersatu dengn tubuh,
iapun kena pengaruh maya dengan segala wujudnya. Karena pengaruh maya maka
Atman menikmati wisayanya dan terbawa dalam suka dukanya kehidupan.

Adapun cara untuk mewujudkan hakekat Atman dalam kehidupan ini
adalah dengan terlebih dahulu memahami sifat-sifat dari Atman itu sendiri yang
pada dasarnya sama dengan sifat-sifat Brahman itu sendiri. Seperti disebutkan
dalam pustaka suci sifat-sifat atman sebagai berikut :

1. Acchedya yaitu tidak terlukai oleh senjata.

2. Adahya artinya tidak terbakar oleh api

3. Akledya artinya tidak terkeringkan oleh angin
4. Asesya tidah terbasahi oleh air

5. Nitya artinya abadi.

6. Sarwagatah ada dimana-mana

7. Sthanu artinya tidak berpindah-pindah

8. Acala artinya tidak bergerak

9. Snatana artinya selalu sama



10. Awyakta artinya tidak dilahirkan
11. Achintya artinya tak terpikirkan
12. Awikara artinya tidak berubah.

3. KARMA PHALA SRADDHA

Perkataan Karma berasal dari kata “Kr” yang berarti berbuat. Segala
bentuk perbuatan adalah “Karma”. Sedangkan Phala berarti hasil, dan Sradha
berarti keyakinan Kata Karma Phala Sradha berarti hasil dari perbuatan
berdasarkan keyakinan, karena setiap perbuatan ada akibatnya berujud baik dan
buruk.

Pengaruh hukum karma itu ada yang dinikmati manusia pada masa
hidupnya sekarang, ada pula menikmatinya kelak dikemudian hari. Sehingga
dengan demikian karma phala itu dapat dibedakan sebagai berikut :

1. Sancita Karma Phala, yaitu phala atau hasil perbuatan kita dalam kehidupan
terdahulu yang belum hbis dinikmati dan masih merupakan benih yang
menentukan kehidupan kita sekarang.

2. Prarabda Karma Phala, yaitu phala atau hasil dari perbuatan kita yang langsung
kita nikmati pada sat kehidupan ini tanpa ada sisanya lagi.

3. Kriyamana Karma Phala adalah phala atau hasil perbuatan yang tidak sempat
dinikmati pada saatnya berbuat sehingga harus diterima pada kehidupan yang
akan datang.

4, PUNARBHAWA SRADDHA

Punarbhawa disebut pula dengan sebutan Samsara yang artinya kelahiran
yang berulang-ulang ke dunia ini. Punarbhawa merupakan salah satu keyakinan
dri agama Hindu. Dari asal kata, perkataan punarbhawa berasal dari bahasa
sansekerta yitu “punar dan bhawa”, Punar artinya lagi, berulang-ulang sedangkan
bhawa artinya menjadi, menjelma dan lahir. Dengan demikian Punarbhawa berarti
kelahiran yang berulang-ulang itu dapat berlaku di dunia ini maupun didunia lain
yang sifatnya lebih halus. Kelahiran berulang-ulang disebabkan oleh karma
wasana setiap makhluk.

Tujuan agama Hindu ialah mengendaki agar umatnya dapat bebas dari
belenggu kesengsaraan lahir batin yakni terlepas dari ikatan samsara dan

penjelmaan sehingga ia mendapat kebahagiaan yang kekal abadi lahir batin.



Untuk itulah disajikan ajaran-ajaran kerohanian berupa dharma kepada umatnya,
dan umat sendiri harus melakukan dharma itu dengan konsekuen. Sebagaimana
yang telah tercantum dalam ajaran Catur Purusa artha.

Adapun tangga yang patut ditempuh untuk dapt membebaskan diri dari
hukum punarbhawa itu adalah kesusilaan, amal saleh, budipekerti luhur,

pengabdian yang suci dan kebajikan itu sendiri.

5. MOKSA SRADDHA.

Moksa adalah merupakan tujuan hidup tertinggi menurut ajaran agama
Hindu. Kebahagiaan yang sejati baru akan dapat dicapai oleh seseorang bila ia
telah dapat menyatukan jiwanya dengan Tuhan. Penyatuan dengan Tuhan baru
akan didapat oleh seseorang bila ia telah melepaskan semua bentuk ikatan pada
dirinya. Keterikatan yang melekat pada diri kita itulah yang dinamakan maya
(kepalsuan). Maya dalam agama Hindu juga dinamakan sakti, prakerti, kekuatan
dan pradhana. Maya selalu mengalami perubahan yang pada hakekatnya tidak
ada, keberadaannya semat-mata disebabkan oleh adanya hubungan indriya dengan
obyek duniawi ini.

Kata Moksa berasal dari bahasa sansekerta yaitu dari akar kata “muc”
yang berarti membebaskan atau melepaskan. Dengan demikian kata moksa berarti
kebebasan atau kelepasan. Moksa adalah alamnya Brahman yang sangat gaib dan
berada diluar batas pikiran manusia.Moksa bersifat Nirguna. Tidak ada bahasa
manusia yang dapat menjelaskan bagaimana sesungguhnya alam moksa itu. Dia
hanya dapat dirasakan oleh orang yang dapat mencapainya, alam moksa bukan
sesuatu yang bersifat khayal, tetapi sesuatu yang benar-benar ada demikian

dikatakan oleh ajaran dharma.

DAFTAR PUSTAKA.
1. Buku Panca Sraddha oleh : Drs. .B Oka Puniatmadja
2. Buku Upadesa

3.Buku Pelajaran Agama Hindu oleh Tim penyusun.



CATUR PURUSA ARTHA

1. Pengertian

Catur Purusa Artha adalah empat kekuatan atau dasar kehidupan menuju kebahagiaan,

yaitu :_Dharma, Arta, Kama, dan Moksa. Urut-urutan ini merupakan tahapan-tahapan yang

tidak boleh ditukar-balik karena mengandung keyakinan bahwa tiada arta yang diperoleh

tanpa melalui dharma; tiada kama diperoleh tanpa melalui arta, dan tiada moksa yang bisa

dicapai tanpa melalui dharma, arta, dan kama.
2. Bagian-bagian Catur Purusa Artha

A. Dharma

Dharma sebagai dasar utama mempunyai pengertian yang sangat luas. Dharma dapat
diartikan sebagai mematuhi semua ajaran-ajaran Agama terlihat dari pikiran, perkataan dan
perbuatan sehari-hari. Dharma juga dapat diartikan sebagai memenuhi kewajiban sesuai
dengan profesi atau pekerjaan dan tanggung jawab masing-masing. Misalnya dalam Manawa
Dharmasastra Buku III (Tritiyo dhyayah) diatur tentang kewajiban seorang suami dan
kewajiban seorang istri dalam membina rumah tangga, dimana antara lain dinyatakan bahwa
seorang suami berkewajiban mencari nafkah bagi kehidupan keluarganya,sedangkan seorang
istri berkewajibanengatur rumah tangga seperti merawat anak, suami, menyiapkan upacara,
dll. Dalam kaitan implementasi profesi dan tanggung jawab (responsibility), sering digunakan
istilah "swadharma", schingga swadharma setiap manusia berbeda-beda menurut tugas
pokoknya. Misalnya swadharma seorang dokter adalah merawat pasien sebaik-baiknya agar
sembuh, swadharma seorang cleaning service adalah menjaga kebersihan dan kerapian
ruangan, dll. Jadi melaksanakan dharma itulah yang utama. Setelah melaksanakan dharma
dengan baik maka Hyang Widhi akan melimpahkan berkatnya berupa Arta.

B. Artha

Artha adalah sesvatu yang bernilai materiil yang dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan hidup manusia secara phisik. Arta dapat diperoleh secara langsung maupun tidak
langsung. Arta yang diperoleh secara langsung misalnya seseorang yang swadharmanya
scbagai petani pemelihara lembu maka ia akan menikmati susu lembu itu. Arta yang
diperoleh secara tidak langsung misalnya seorang Ayah yang tekun mendidik anaknya sejak

kecil dengan baik sehingga dikemudian hari anaknya menjadi tokoh yang kaya dan



terhormat, maka anaknya dapat merawat khidupan ayahnya dimasa tua dengan baik dan

berkecukupan. Arta yang cukup dapat digunakan untuk memenuhi Kama.

C. Kama

Kama artinya kebutuhan hidup berupa pangan, sandang, perumahan, sosial, spiritual,
kesehatan, dan pendidikan. Makin banyak arta yang diperoleh maka manusia makin leluasa
memenuhi kama. Apabila dharma, arta dan kama sudah dicukupi dengan baik maka
tercapailah kehidupan yang bahagia lahir dan bathin yang lazim disebut sebagai
"Moksartham Jagadhitaya caiti dharmah" Pakar psycholog barat seperti Sperman dan Reven
(1939) menamakan kehidupan seperti itu "Living Healthy" dimana unsur-unsur : Spiritual,
Emotional, Intelectual, Phisical dan Social, dipelihara dan terpenuhi dengan baik.
Bagaimanakah jika urut-urutan Catur Purushaarta itu ditukar balik, misalnya mendahulukan
arta dari dharma ? Dalam keadaan ini manusia akan menempuhsegala cara untuk memperoleh
arta, artinya tidak lagi berdasarkan ajaran Agama. Misalnya memperoleh ara dengan cara
mencuri, menipu, merampok, korupsi, dll. Arta yang diperoleh dengan cara ini (adharma)
tidak akan kekal dan akan menyengsarakan hidup dikemudian hari. Kesengsaraan itu
bermacam-macam berbentuk "skala" dan "niskala" Yang berbentuk skala misalnya seorang
perampok yang tertangkap akhirnya masuk penjara. Kesengsaraan niskala, misalnya seorang
koruptor karena kepandaiannya berkomplot dan berkuasa, mungkin saja ia terhindar dari
hukuman duniawi, tetapi kelak roh-nya akan mengalami penderitaan karena menerima
hukuman Tuhan (Hyang Widhi), atau paling tidak bathinnya tidak tenang, karena merasa

berdosa.
D. Moksa

Menurut kitab-kitab Upanisad, moksa adalah keadaan atma yang bebas dari segala
bentuk ikatan dan bebas dari samsara. Yang dimaksud dengan atma adalah roh, jiwa.
Sedangkan hal-hal yang termasuk ikatan yaitu pengaruh panca indria, pikiran yang sempit,
ke-akuan, ketidak sadaran pada hakekat Brahman-Atman, cinta kasih  selain  kepada
Hyang Widhi, rasa benci, keinginan, kegembiraan, kesedihan, kekhawatiran/ketakutan,
dan khayalan. Moksa dapat dicapai oleh sescorang baik selama ia masih hidup (disebut :

Jivam Mukta), maupun setelah meninggal dunia (disebut : Videha Mukta). Jika selama masih



hidup sescorang itu mencapai moksa maka ia telah mencapai tingkat moral yang tertinggi,
kehidupannya sempurna (krtakrtya), penuh dengan kesenangan (atmarati) karena terbebas
dari 11 jenis ikatan yang disebutkan diatas, memandang dirinya ada pada semua mahluk (cka-
atma-darsana), memandang dirinya ada pada alam semesta (sarva-atma-bhava-darsana).
Kesenangan juga tercapai karena pengetahuan dan kesadaran bahwa brahman-lah atman yang
ada didirinya (brahmanbhavana). Jika moksa dicapai setelah meninggal dunia maka terjadilah
proses menyatunya atman dengan brahman sehingga atman tidak lahir kembali sebagai
mahluk apapun atau bebas dari samsara, disebut juga sebagai kedamaian abadi (sasvatisanti).
Moksa adalah tujuan hidup manusia yang tertinggi yang dapat dicapai oleh setiap manusia

bila ia:

1) Mampu membebaskan atman dari ikatan.

2) Mempunyai pengetahuan utama (paravidya) tentang brahman.

3) Melaksanakan disiplin kehidupan yang suci.
Oleh karena itu moksa juga dikatakan sebagai pahala yang tertinggi dari Hyang Widhi atas
karma manusia utama, suatu anugerah yang maha mulia.
Ada kutipan Svetasvatara Upanisad 1.6 yang sangat indah :

Sarvajive sarvasamsthe brhante asmis, hamso bhramyate brahmacakre, prthag

atmanam pretitaram ca justas, tatas tenamrtatwam eti.
Artinya
Dalam roda Brahman yang maha besar dan maha luas, didalamnya segala sesuatu hidup dan
beristirahat, sang Angsa mengepak-epakkan sayapnya dalam melakukan perjalanan sucinya.
Sejauh dia berpikir bahwa dirinya berbeda dengan Sang Maha Penggerak maka ia dalam
keadaan tidak abadi. Apabila dia diberkahi oleh Hyang Widhi maka ia mencapai kebahagiaan
sejati dan abadi.
Makna dari sloka upanisad di atas yakni sekalipun anda telah melaksanakan disiplin
kehidupan suci dan membebaskan atman dari ikatan-ikatan, namun bila anda tidak

menyadarkan atman bahwa Brahmanlah atman, maka anda belum mencapai moksa



DAFTAR HADIR BIMBINGAN DAN PENYULUHAAN

HARVIGL - Sodetr (% BRUew " 2552¢f
IEMPAT ‘Babd kngr it s

NO NAMA ALAMAT TANDA TANGAN
DI vadew wehi - wisaaung, \A 3 i B
2 |1 Made KEricng PL:‘:' Cark ta s h‘/”’ 2. N
LA TSR T IR e W= /=
4w Cuty e e . i e -
5 / Mfrcf /4 2(0 U’G/')aarc’—'c? fp— M‘
© |lGede Yrisna wipyq e i
L Geds Yod; lrl‘m Sq'mlm — - ?}ﬁ*»—
; J\‘CLC Mohe Do Sdukn — &8t
i ll/avan!_E0yn P2 awan — Ji— Ga~ @D
10 [\ Vodk Dk witavan Zes iy == =
Iy ceoe YoM artara — — %
12 1 pugu Curga edhika futeg i &ﬁ_
= (‘i‘ﬁf\z St S - _
" b M Avan Ko @1 AS A = 1 = = Ve
15 a2l \VpDey P\A%Nilr ynsg il e }ﬁa e -
16 1 ot fﬁ;@%ﬂ Putce wicplame [—f(— C,’,z‘ﬁ‘
17 i Lo uq r;a[ L qn e [f 2 -
18 N Cede \fuda Bagontara L AT
19 1§ Herd fipyr ()diodngona e Y
20 |t "({;'ﬂ"‘qﬂm piter Sabanigsih — |l — A N
i 21 NG Mode Mq IJJJC{JOHI e i ‘}R_,_JJ.» : R
22 NI Codet ﬁnnnr{rj o e e
23 |1 Comong Neuia Canta Dowsy — — &\Lrﬂ — ]
24 |hh Py ke G ohwnngeh b e, B v ’Xﬁii& =
] 25 [ff Ho;’rmng ﬂr’ia l_)afm()an{ﬁr —_ o — 7%‘?;.7}. ‘
26 {4 woder Yuna Qogiantar! N ——— jéuaq
_? M ke AR Uey Plbr{ﬂ:l}m Doy | ~— B =—— /M

é@igﬁmhuj Penyuluh Non PNS

Wy A@’Zv

].r.”]"!” ] Arva Semara Dwipa S i'd



Pembinaan di st truna tunas mekar karanganyar



DAFTAR HADIR BIMBINGAN DAN PENYULUHAAN

i_i'ARE:ﬂf;L [\/[ M?d e Cf/ ‘2/2\:')')/‘-(
TEMPAT %/( aJU'T (/W
NO NAMA ALAMAT TANDA TANGAN
LD viadod tedi wisaaunn, VA2 202 W
2 |1 Made Eritnc l7LlJ)f arkita — i }?I/E
S L S U 2 == = A~
4N Qute awe e — 2 -
5 / Mac.r‘f [ 4 ,Z) (0 JZ?/’)r.rm"éa f— ;ﬁé@L’
S [UGede feisra wipyq o B Qfp
;  Gedp Yod, Arﬁn_ecxg\l;-n\ M ?i&»-
”\’\216 Maheca Dos Sububa SR — & Snte— .
° _lligavan]_E01yA RPR) WA J— G v
10 |y kﬁdﬂ'ﬁ kG Q\E‘O.vqh — 1 — 2>
1L | &pe Yoo artas — il — ~&F
2 1 pugu Surys e fatrg — 1) — &.ﬁ/ :
3| Gag Sl — st~
4 W owaven e wip) A — = - Wy
15 4_H+ ‘(H‘;DH\ oum B ‘7’113.9 = = y
15 | (2 e f\m@fq Pu~lr(c| CL)L(IT‘]QQA@ )| e C;:G);
i | g&iﬂmm_‘ihl st {eh an ol o M* ,
18 \{uda gq,r.\mﬂ-bmm s fyo h\}ﬂﬂkv
19 l/fct.zﬂnq P‘ﬂ gt {)J:d:tlaﬂ{,juﬂ& — i — {Eﬂﬁks-f:'
20 N '{ommrq .Fih?' Sa{;m‘?h’igg;il ) s ,si—ﬁ:;»
21 NG Made Linda Widion; i Aot
22 |1 Cadel. Adinda (ratwer i ——— (-
23 [~ Comoeng Nowvia Cantia Dow — &é}?
24 1KMW Pu"tu e P\‘o’“wm’nﬂgh = "R = f‘}\zﬁ{
25 | NI Womang Fina Danmyanthr s AP -};"'5}.’”.
26 |4y, woadex Yuna agiaatast - /?,\g'mq
27 |Ni rey Al Fl‘odaj}m oy | — & —— Mw .
’K;inh_getallui Penyuluh Non PNS
™ Pt
-

vrva Semara DwipalS.1'd




Pembinaan umat di st tunas mekar



DAFTAR HADIR BINBINGAN DAN PENYULUHAAN

St ) (v 200Y

AR TGL
[EMPAT Vol Pairer oufirt e py -
NO NAMA ALAMAT TANDA TANGAN
! L WA Redi Wikaaung, \AZy rd P2 W |
2 |l Made Frisna P Fark o — T — Pl
3OINN G e Sautren — \\— /@"’& ]
4w Cuto e Jea . i Jg
5 || Macte Fro Jorwaréo " ;ﬁégf’
6 |l Gede frista UAYq e e ——
7 1 Gede Yot Ay Sapen | —u— ot i
" Mecle Mahean Duy Satuta - — & Bnte—
° llwavand EOITVH PR pWA N — @Et— GL
10 1\ Wodor ik wibavan — 1N - e
I | e oo artaes —il— Riai
12 P b Surday ardhila fPutrg — ﬁ.&p :
B G Nwdita . b S ~
4 TV Avan  Koh wimiAld =2 ez o J/"fasz‘l: ;
15 ek \VRDEK @’HNH Yhsg — - ,46//#
16 |\ Zode PSiestq Putte wicdame |[—ti— @5’
18 Lorsat™e viell Jigaagn =l £ M‘ .
18 I\ Cede \ f 1;,1(‘}0\ RM\\GH&A( a SO | S— h\‘:/,,u}'x*
19 1 1”7-':-.?-71"é ‘i' 163 L.Jrr’aadnu}uﬂ(?l — ) — !11.1.._ a
20 HU Xy ik \[j,;rlm“gii{ e — QUL
20 N Made fanda uichon/ ~—j) — L.
22 |t Eodst Aohodg (et P m—— e —
23 | rd Conromg Neva Cradia Dowdy — - ;;q'—-\
_El__l Py b Hatwmmngmh —_— lf/{{[ﬂ[f
’* ) _/t{.r_‘.fj’_r_ia.'qi}_f~',r(h,'f Dcw?\'&_(ﬁrﬂf?! e WiEes—— 7%}7-;%7
70l wodey Yuna @agiaagad g = Yeasad -
) o -

Mewuetahul
L i L

Aoyt 40 ﬂ‘mkﬂ:{‘r'l Dewdy |

Penyuluh Non PNS




P vt v e 4

Ty r—uwwn——"’“

Pembinaan st tunas mekar




Pembinaan st tunas mekar




DAFTAR HADIR BIMBINGAN DAN PENYULUHAAN

HARUTGL = NA(mf9e ([ o g
TEMPAT , ot Eq??vﬁ'ajbf* Loyt ‘
NO NAMA ALAMAT TANDA TANGAN
LI W Lo fedon B Qovagg -
2 ™ Wede Qo R QS+ oo o® 4
3 INC ladak  Padlgh b Corwomm] (ot
4 |\ Homaeq Nlongswart P . Subagen b
5 |N PE Tia Trishawah @’r  Whagan %
6 \kbdﬂzﬁkwﬁ.ChLyﬂﬂf Br. gﬂbaaﬂt %%§~
T Pl Ay Naom: Sella Be.S Laqan W
8 INiLoh Ri Ari Swyanmqg:l\ Br, 5uhaqcm fs -
9 NI Kadek wieah Semnkm Rv. SLAL a4 an 1;_45@_,
10 |ni Py foath Punamsa Jan Br famyaem | AP
11 {4 | Vovana, s Qumacfwan Br. kaargest™ }-sa
12 Jahi b Wby Ay Nudiawserh 8. g | A
13 1 ladek Radibun Qe . Subagan — | Sigue
4 1}k ndi Sep tonin Br kororgrsen | &%
15 IKM Rg)”a Winanle Br. gubcym ({M—
16 || ot 9ol anands  Reipubra [ Subsen A
17 || Py 9@e witr wissom Vo, | 4
18 (k. Defo Sactaputq B-Solmgan L
19 [N)i Kedek Intan 2ri Ulam: Br.VqranéaSem Ao
20 N Made Syuromicols Br. Subon 'y
21 |\ Made Dioh (Dgrmoyani Br-l—lorom_‘f&ﬂm w
22 [\ godek Ary gaston Almgrum Br. Subagan Upsd)
23 |\ Womang Jukani . Suhagon fre=
24 [NV Lun \RMAWATI Pr - Karangasem &,
25 [\ Fomang Fusumad Ayu Mahottama |Pr - Farangasem | e
Penyuluh Non PNS

| Putu

jord

I Kadek Arya Semara Dwipa,S.Pd




e —— —

Pembinaan di st budhi santi desa adat sengkidu




DAFTAR HADIR BIMBINGAN DAN PENYULUHAAN

pi
HARVTGL  : Mwoon, |8 —}’Dlovqu a8y
TEMPAT Don. Ko Prea Prsadatnann

NO NAMA ALAMAT TANDA TANGAN
I (Ni Pun Opra t(tumowoun( [Jn- Ko —

2 i kadee Jo Qurvan B kauban v _

3w Loh Pubv Sadianuagsi b [ . avhon r W

4 N kadve  Somacsan e I é‘fﬁ

5 |® eomang Aei Antatini Ate e awf

6 | Lk Dot Arknuent —u— UhtA

7 |puty Hod Honggq foxi g 3'{59@/

8 |wi Kodek miro waiika Prilyanding s — ﬁ

9 | Ni Kadek windi Mahafani — — -

i Ns?idm gy oo e Ll

I e —n— (M.

12 {Lyh Widiadn Pabay e ey

13 [~ \Wagm Cuoavkw JEETE— MM,_
14 NI gaavan Hmfornﬁ Lgsrﬁ; — = %F

5 INL KETUT ULAN YUNLARL | — 1t — Z
16 [3 AEDE SUTA ADNYANA | — | — st
17 [{ Ge0E SuaeTAMA P BT s 1
18 |\ ) IPT Ao MUt ek — Iy %

19 \K().Z)Qk Put T ?rowowa = ” sl

20 Pute korlika wijoda = = %&2

21 Nrmode Ladn NSl S == e Wh—

2 1% vab ML{n,m MaﬁLgmcm — JM-

23 |l AGeS DUamo won 4. e P it

24|\ Mpman_ Suarso e fetuhwn | 4K

5 | Kooy et~ Seqimm | — I 7

Penyuluh Non PNS

Fiy

| Kadek Arya Semara Dwipa.S.Pd




LT | T TR

Spitrneniy,
o

{ kkﬁ ;

e o uld” s

Pembinaan st eka bhuana jaya



DAFTAR HADIR BIMBINGAN DAN PENYULUHAAN

HARY/ TGL t MINGGU |, 94 %W”‘*

TEMPAT >
Vorn porace Sous

NO NAMA ALAMAT TANDA TANGAN
Loy Wrmam Cllan SA 20 jmp!/roim 2 ,54‘/%‘ e
2 [1Gede pridea At eia Pramt ot (Q!W’k
3ol e Mna w LY s hll=sne /QW/W/
1N WAAN ARIDOMI LESTAR) = U = bl
(NI wAyay AYU CLIOIAN s’ M, 3’{'*"‘{#

6 putu Haw Gangqq Sar _—— ‘H@

7 IN komang Art Anksei Al v 2ol -

8 N Lh Devi Artayanh A et %
9 M Lk Ptv Sadianingsh — I~ W
10 i Maoman  Merigstub = = M

I NG adee Svmnarsann — 11— w"

12 Ui kadex mita Maiko pelyankn | — 11 — Quf, .

13 |Ni Kadek whindi Meharani neslfoe Ud-.

14 licoden Ay widor: = ot

15 [\ Do Frage Widtshan o — U

16 |\ Yomang Caddn Ata Yiash e (oM.

17 | (oh Widiadi Ranoyy — — 21

18 [fy Wﬁﬁrﬁr‘ Swravkin —M — Qﬁmw;,_

19 INC Ly Puku SarioSih —& g -

20 [upt sobto Dwidonarthgnsn —u— | ey

21 1T 2 mgrta i — I — ClL

22

23

24

Mengetahui
Keliang Sekaa Truna

r”'_._

NS AT
'\“‘-;'!'%rhimﬁ- &) //
TS ‘:_-"’;:

——
—_—

Penyuluh Agama Hindu

=%

=

| all Ay~ Sabram s, s




Pembinaan di st eka bhuana jaya



DAFTAR HADIR BIMBINGAN DAN PENYULUHAAN

Nty [25 felarat 2022

HARI/ TGL
TEMPAT 58 rery oy ador (et S
NO NAMA ALAMAT TANDA TANGAN
1 [ Wi male depbian), Ranvir Kavahgen|  Desb
2 N\ o oL \wdary Pyt Ponlus Jcorumseal N
3N ul Pidu Suadbng Bonfex Gubefun L
4 MI Made A{?r;ﬂ{m'r Suarn'.nqg}h Ranjar Subagan -
2 N; kadek wint (hgowy Pokrt 53:\91«*--'10 baﬂ}mr ron9a58m A
6 N kad e Orare ARRliani Bonjar kartngas M
7 1o Pk Digh Prad ngaupak Rarar ‘tﬂfﬂﬂ\:ﬂ}uy B
8 |Ni v Sucintyawati Dewi Pyanqar Subagan g&,
9 INI Hﬂ”ﬂnq AYU 'i,aum[-yv\ Jinakg r{?a}:jar kﬁm‘{f’«!m v%‘
10 [ A/ M},mr sawilya  vimalg fBﬂil?ﬁ?r dLbﬂqah 1%/
11 |\ Jubh Nk gumuh‘juﬂf f@omcﬂ“ Su';)qqun %’J
12 | \& RPuu Andrigah s S92 sl
B3N Titu Wie Jdontar Ranjar kwongen] (s
i4 (AL Lol Deae Engel Ry Yany Bq'ﬂEch Sbagan M‘
15 |N'Luh Reda Yun Dot Ko Bk
16 |Ni Neaqah Ariyan —il— Farangagel ME-
17 Nf Luh Suci b‘av —— .gubajcrﬂ 9‘4—
18 [ \cudex Pubri \Abtion) 11— Subadon | W
19 N Pt |ntan e = | — c;ul')aqah '<ud'm§z
20 [N\ Putv Aswirnowah Puin —i— Subagan T
21 [N futv Indah Julianhny —n— Subagan (@
22 |Ni Madz Digh Ppriant —t1— Subagan @ﬁ
23 N Homon Yutn Yularlan Rt il r}'dqg&,
24 NV ED Pukrs PMwaUW gl ~\— FOTV el ek
25 | —_— —— M

[ Putv f*ﬁj‘-gﬁq pdy Mahottom o

N d Ao Lostor

Penyuluh Non PNS

ey

—_—

I Kadek Arya Semara Dwipa.S.Pd







KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
PENYULUH AGAMA HINDU

Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161 _
Website : www.bali.kemenag.qgo.id / e-mail : kabkarangasem@kemenag.go.id
AMLAPURA 80813 BALI | -

LAPORAN PUBLIKASI VIDEO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN DI MEDIA DIGITAL

l. Data Penyuluh  Nama .| Kadek Arya Semara Dwipa, S.Pd
Tempat/Tgl.Lahir : Amlapura, 11 Maret 1990
NIP./Karpeg : 18.05.19900311025 _
Pendidikan Terakhir : S1 Pendidikan Agama Hindu/ STKIP Agama Hindu
Amlapura '
Pangkat Gol.Ruang : -
Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Hindu Non PNs
Bidang : Agama Hindu
Unit Kerja . Kamenag Kab. Karangasem
Il Pelaksanaan : Sabtu, 3 Pebruari 2024
Hari/Tanggal
Il Sasaran * 1. Seke Pat D' Gdong Residence
Kelompok 2. PAH Manggis
Media Sosial
IV Materi : Makna Tumpek Wariga
Tumpek Wariga sebagai sumber sebagai sumber aplikasi tri hita
karana bagian ketiga dimana pawongan untuk menjaga keharmonisan alam
semesta ini umat manusia bahwa kiat wajib bersyukur atas harmorni yang
membantu tinggal di alam ini dan kehidupan ini menghormati dan meng
hargai bumi beserta isinya khususnya tanaman yang ada memberikan isyarat
dan makna mendalam agar manusia mengasihi alam dan menyayangi alam
yang berjasa menopang hidun dan kehidupan ini betapa besarnya peran
tumbuhan bagi umat manusia mengenai makna tumpek wariga sebagai
makna penghormatan kita kepada sang hyang widih wasa terhadap
manifestasi dewa sangkara.
Oleh
| Kadek Arya Semara Dwipa.
Penyuluh Agama Hindu
Kementerian Agama Kabupaten Karangasem
V. Bukti Fisik : Screnshot / tangkapan layer
Kegiatan
VL. Penutup . Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Amlapura, 3 Pebruari 2024
Penyuluh Agama Hindu —
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LAPORAN PUBLIKASI VIDEO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN DI MEDIA DIGITAL

Data Penyuluh

Pelaksanaan
Hari/Tanggal
Sasaran
Kelompok
Media Sosial

Materi

Nama .| Kadek Arya Semara Dwipa, S.Pd

Tempat/Tgl.Lahir  Amlapura, 11 Maret 1990

NIP./Karpeg : 18.05.19900311025 _

Pendidikan Terakhir : S1 Pendidikan Agama Hindu/ STKIP Agama Hindu
Amlapura

Pangkat Gol.Ruang : -

Jabatan Penyuluh © Penyuluh Agama Hindu Non PNs

Bidang : Agama Hindu

Unit Kerja :  Kamenag Kab. Karangasem

Kamis , 22 Pebruari 2024

1. Banjar kaler padang bai

2. Facebook

3. Pah manggis

4. Seke pat D'Gedong Resindece
5. Pah Non PNs Karangasem

6. Banjar Kertha Bhuana Paye

Makna sugian Jawa lan Sugian Bali pada Lontar Sungdarigama

Dalam lontar Sundarigama disebutkan :
“Sungsang, wrehaspati wage ngaran parerebwan, sugyan jawa kajar
ing loka, katwinya sugyan jawa ta ngaran, apan pakretin bhatara kabeh
arerebon ring sanggar mwang ring parhyangan, dulurin pangraratan,
pangresikan ring bhatara, saha puspa wangi. Kunang wwang wruh ing tatwa
jnana, pasang yoga, sang wiku angarga puja, apan bhatara tumurun mareng
madya pada, milu sang dewa pitara , amukti banten anerus tekeng galungan.
Prakerti nikang wwang , sasayut mwang tutwan, pangarad kasukan
ngaranya.”
“Sukra kliwon, sugyan bali, sugyan ing manusa loka, paknanya
pamretistan ing raga tawulan, kewla sira apeningan anadaha tirtha
panglukatan, pabersihan, ring sang pandhita.”

Artinya :

Pada wuku Sungsang, yakni hari Kamis Wage Sungsang dinamakan
Parérébwan, atau disebut Sugihan Jawa oleh masyarakat umum. Latar
belakang dinamakan Sugihan Jawa karena merupakan hari suci bagi para
Bhatara untuk melakukan rérébu di Sanggar dan di Parhyangan, disertai
pangraratan dan pangresikan untuk Bhatara serta kembang wangi. Bagi
orang yang mengetahui rahasia batin akan melakukan yoga, para pendeta
melakukan pemujaan tertinggi, karena pada hari itu, Bhatara turun ke dunia
diringi para dewa dan roh leluhur untuk menikmati sesajen persembahan
umat hingga sampai pada hari Galungan. Adapun sesajen untuk keselamatan
manusia, terdiri atas sasayut tutwan atau disebut pangarad kasukan (penarik
kebahagiaan).

Pada hari Jumat Kliwon Sungsang dinamakan Sugihan Bali, hari suci
bagi umat manusia. Maknanya adalah penyucian diri manusia lahir batin,
dengan cara mengheningkan pikiran,memohon air suci peruwatan dan
pembersihan diri kepada pendeta..
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V. Bukti Fisik . Screnshot / tangkapan layer
Kegiatan o .
VI. Penutup - Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Amlapura, 22 Pebruari 2024
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LAPORAN PUBLIKASI VIDEO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN DI MEDIA DIGITAL

Data Penyuluh

Pelaksanaan
Hari/Tanggal
Sasaran
Kelompok
Media Sosial

Materi

Bukti Fisik
Kegiatan

Penutup

Nama | Kadek Arya Semara Dwipa, S.Pd

Tempat/Tgl.Lahir : Amlapura, 11 Maret 1990

NIP./Karpeg : 18.05.19900311025 _

Pendidikan Terakhir : S1 Pendidikan Agama Hindu/ STKIP Agama Hindu
Amlapura

Pangkat Gol.Ruang : -

Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Hindu Non PNs

Bidang . Agama Hindu

Unit Kerja . Kamenag Kab. Karangasem

Rabu , 28 Pebruari 2024

1. Facebok

2. Banjar Kertha Bhuana Paye

3. Seke Pat D'Gedong Residence
4. PAH Manggis

5. Pah Non PNs Karangasem

Makna Galungan pada Lontar Sungdarigama

Budha kliwon ngaran galungan

Patitis ikang jnana Samadhi

Galang apadang naryakena sarwa byaparang

Artinya

Rabu kliwon dungulan galungan

Arahkan bersatunya rohani

Supaya mendapatkan pandangan yang terang melenyapkan segala
kekacauan pikiran

dari kutipan sloka diatas dapat dipetik bahwa untuk menyatukan
kekuatan rohani agar dapat pikiran dan pendirian yang terang. Bersatunya
rohani dan pikiran yang terang inilah wujud dharma dalam diri manusia. Dari
konsepsi lontar sundarigama inilah dapat disimpulkan bahwa hakekat
galungan adalah merayakan menangnya dharma melawan adharma.

Oleh
| Kadek Arya Semara Dwipa.

Penyuluh Agama Hindu
Kementerian Agama Kabupaten Karangasem

Screnshot / tangkapan layer

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.



Amlapura, 28 Pebruari 2024
Penyuluh Agama Hindu
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LAPORAN PUBLIKASI VIDEO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN DI MEDIA DIGITAL

Data Penyuluh

Pelaksanaan
Hari/Tanggal
Sasaran
Kelompok
Media Sosial

Materi

Nama - | Kadek Arya Semara Dwipa, S.Pd

Tempat/Tgl.Lahir - Amlapura, 11 Maret 1990

NIP./Karpeg : 18.05.19900311025 )

Pendidikan Terakhir : S1 Pendidikan Agama Hindu/ STKIP Agama Hindu
Amlapura

Pangkat Gol.Ruang : -

Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Hindu Non PNs

Bidang : Agama Hindu

Unit Kerja : Kamenag Kab. Karangasem

Kamis , 28 Pebruari 2024

> 1. PAH NON PNS Karangasem
2. Pah Manggis

Makna Tamiang dan Endongan pada hari raya kuningan

Endongan adalah sejenis jejahitan berbentuk menyerupai tas kecil
berisi jejahitan jan sesapi, tulang lindung, filit linting, lawat buah dan lawat
nyuh. Adapun endongan dilengkapi pula dengan tumpeng kecil, lauk pauk
dengan alas kojong/tangkih, jajan, buah-buahan, dan sampyan pusung.
Endongan disimbolkan sebagai bekal para Dewa/leluhur kembali ke
Kahyangan.

Sementara

Endongan maknanya adalah perbekalan. Bekal yang paling utama
dalam mengarungi kehidupan adalah iimu pengetahuan dan bhakti (jnana).
Sementara senjata yang paling ampuh adalah ketenangan pikiran. Sarana
lainnya, yakni ter dan sampian gantung. Ter adalah simbol panah (senjata)
karena bentuknya memang menyerupai panah. Sementara sampian gantung
sebagai simbol penolak bala.

Tamiang adalah sebagai simbol pelindung dan juga senjata dari
Dewata Nawa Sanga sebagai lambang perputaran roda kehidupan, cakraning
panggilingan untuk mengingatkan pada hukum alam (rta). Artinya, jika
masyarakat tidak mampu menyesuaikan diri dengan alam, atau taat dengan
hukum alam sudah pasti akan tergilas roda kehidupan, bahaya berupaya
bencana alam dan kerusakan alam Tamiang adalah jejahitan yang bentuknya
bundar seperti cakra yang merupakan simbol senjata. Tamiang dibuat dari
janur dan slepan/daun kelapa berwarna hijau.

Tujuan pelaksanaan kuningan ini  adalah untuk memohon
kesentosaan, kedirgayuan serta perlindungan dan tuntuna lahir dan bathin..

Oleh

| Kadek Arya Semara Dwipa.

Penyuluh Agama Hindu

Kementerian Agama Kabupaten Karangasem



V. Bukti Fisik : Screnshot / tangk |
Kegiatan S

VI Penutup . Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Amlapura, 29 Pebruari 2024
Penyuluh Agama Hindu
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